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Abstract. Today ready meals (fast food) is widely known in the community. Likewise, it
loved these foods by school students. Fast foods tend to contain lots of fat and cholesterol,
when consumed in excessive amounts can lead to obesity. Some results of studies showed
the prevalence of obesity around 4% in children aged 6-12 years. Padmiari Research (2002)
found the prevalence of obesity in the city of Denpasar is quite high at 13.6% and the wide
variety of fast food is consumed greatly affects the occurrence of obesity. Windayani research
shows that 70% of elementary school students in Denpasar eat Fast Food.

This research aims to find the differences between the effectiveness of using media education
booklets and leaflets against increased knowledge about fast food at Elementary School
Students in Denpasar. This type of research is quasi experiment, the design is pretest-
postest with control group. The study population was primary school students in the city of
Denpasar. Study sample is five graders from three elementary schools purposively
determined. Data collection is done by giving knowledge to the test all the samples before
and after counseling. Statistical analysis used is the t-test and ANOVA test. The result of this
study is counseling to use the booklett media more effective to the improvement knowledge
of elementary school students compared to using leaflets. So that effective counseling is
recommended to use the media. Media education is the most effective booklet, because it is
easy to carry in a pocket so it is possible to read every time.
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Penyuluhan merupakan suatu proses kegiatan
yang keberhasilannya dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satunya adalah
penggunaan media penyuluhan. Media
merupakan alat bantu yang digunakan dalam
penyuluhan untuk menyampaikan materi atau
pesan. Berbagai media penyuluhan dapat
digunakan, namun mempunyai kelebihan dan
kelemahan. Penggunaan media /eaflet
disarankan karena media ini dapat
memberikan keterangan yang lebih detail
mengenai materi yang disampaikan dan media
booklet adalah media yang dapat meningkat-
kan pemahaman yang lebih karena media
booklet ukurannya kecil sehingga mudah
dibawa (Notoatmodjo, 2003).

Cara masyarakat mengkonsumsi makanan,
jika dilihat dari segi prilaku dapat dipengaruhi
faktor pengetahuan dan sikap. Menurut L.
Green, perubahan prilaku dapat dilakukan
melalui penyuluhan (Notoatmodjo, 2003).

Anak sekolah dasar merupakan salah satu
bagian masyarakat yang sering mengkon-
sumsi fast food. Menurut penelitian
Windayani pada tahun 2008 menunjukkan
bahwa 76% anak SD di Kota Denpasar
mengkonsumsi fast food. Di sisi lain anak
sekolah merupakan salah satu dari agen
perubahan, dimana melalui anak sekolah
mampu menyampaikan pesan-pesan
perubahan kepada keluarganya. Tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui
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perbedaan efektivitas penyuluhan dengan
media leaflet dan booklet terhadap
peningkatan pengetahuan tentang makanan
cepat saji (fast food) pada anak sekolah

dasar di Kota Denpasar.

Metode

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen
sedangkan rancangan yang digunakan adalah
pre test-post test dengan kelompok kontrol
(pre test-pos test with control group). Dalam
penelitian ini dilakukan pre test dan post test
terhadap tiga kelompok yang berbeda.
Sampel dibagi dalam tiga kelompok, yaitu
kelompok pertama sampel diberi penyuluhan
dengan metode ceramah, medianya
menggunakan leaflet, kelompok kedua diberi
penyuluhan dengan metode ceramah,
medianya menggunakan booklet, kelompok
ketiga diberi penyuluhan dengan metode
ceramah tanpa menggunakan media. Pre test
dilakukan sebelum diberikan penyuluhan
dengan materi makanan cepat saji, jumlah
soalnya adalah 20 soal pilihan ganda dengan
waktu pengerjaan selama 30 menit. Setelah
dilakukan pre test dilanjutkan dengan
pemberian penyuluhan. Penyuluhan dilakukan
oleh peneliti selama 30 menit dengan metode
ceramah, frekuensi penyuluhan pada setiap
kelompok sebanyak satu kali. Penyuluhan
dilakukan pada pagi hari karena konsentrasi
anak SD masih baik. Penyuluhan dilakukan
secara serentak oleh tim peneliti di masing-
masing lokasi. Setelah penyuluhan setiap
sampel dibagikan media penyuluhan berupa
leaflet atau booklet untuk dibawa pulang.
Pada kelompok kontrol tidak diberikan media
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penyuluhan baik berupa /eaflet maupun
booklet. Seminggu berikutnya secara
serentak dilakukan penyuluhan yang kedua,
setelah itu segera dilakukan post-test pada
semua sampel. Untuk menjawab post-test
diberikan waktu selama 30 menit. Populasi
dalam penelitian ini adalah anak SD yang
ada di Kota Denpasar, sedangkan sampelnya
adalah anak SD dari tiga SD yang terpilih
yang ada di kota Denpasar yaitu SDN No 5
Tonja (Denpasar Utara), SDN No 17
Kesiman (Denpasar Timur) dan SDN No 4
Sesetan (Denpasar Selatan). Kemudian atas
dasar purposive ditentukan kelas V dari
masing-masing SD terpilih. Dipilihnya kelas
V atas pertimbangan anak kelas V lebih
mudah dalam berkomunikasi. Data identitas
dan pengetahuan sampel dikumpulkan
dengan cara mengisi daftar pertanyaan atau
kuesioner yang dibagikan secara serentak
kepada sampel. Data dikumpulkan dua kali
yaitu pertama (pretest) dilakukan sebelum
diberikan penyuluhan dan kedua (posttest)
dilakukan satu minggu setelah penyuluhan.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah /eaflet dan booklet mengenai
makanan fast food. Sedangkan instrumennya
adalah daftar pertanyaan yang terdiri dari 20
pertanyaan dengan jenis pertanyaan pilihan
ganda. Daftar pertanyaan disusun sendiri oleh
peneliti, sebelum digunakan telah
diujicobakan dan telah disempurnakan. Data
yang terkumpul kemudian diedit, selanjutnya
dilakukan pengolahan. Untuk mengetahui nilai
pengetahuan sampel maka setiap jawaban
yang benar diberi skor 1 dan jawaban yang
salah diberi skor 0.
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Adapun cara untuk menghitung nilai
pengetahuan dilakukan dengan menggunakan

rumus:

Nilai = Jumlah skor jawaban yang benar +100%
Total skor

Setelah diperoleh nilai, kemudian dikate-
gorikan menjadi tiga kategori, yaitu : a) Baik:
bila>80% jawaban benar; b) Cukup: bila
60-80% jawaban benar; dan c¢) Kurang: bila
<60% jawaban benar (Baliwati, dkk., 2004).
Untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan anak SD mengenai makanan
cepat saji dianalisis menggunakan uji beda

berpasangan dengan rumus :

t= Xl _Xz
SD} SD;
7_'_7
n 1,

Untuk mengetahui perbedaan efektivitas
media dalam penyuluhan digunakan uji Anova
yang menguji pengaruh penyuluhan secara

bersamaan terhadap ketiga kelompok.
Hasil dan Pembahasan

Perbedaan pengetahuan sebelum dan
sesudah penyuluhan pada kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan

Kelompok Kontrol

Pengetahuan gizi sampel sebelum dilakukan
penyuluhan rata-rata adalah 9,3095, nilai
tertinggi adalah 19,0 dan nilai terendah adalah
3,0. Sebelum penyuluhan sebanyak 1 orang
(2,4%) berpengetahuan baik, 6 orang
(14,3%) berpengetahuan cukup, 35 orang
(83,3%) berpengetahuan kurang. Setelah
penyuluhan distribusi menjadi 4 orang (9,6%)

berpengetahuan baik, 13 orang (30,9%)
berpengetahuan cukup, 25 orang (59,5%)
berpengetahuan kurang. Terjadi peningkatan
pengetahuan baik sebanyak 7,2%,
peningkatan pengetahuan cukup sebanyak
16,6% dan penurunan frekuensi pengetahuan
kurang sebanyak 23,8%. Sebaran kategori
pengetahuan gizi dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1

Sebaran pengetahuan sebelum dan setelah
penyuluhan pada kelompok kontrol

Sebelum  Setelah  Perubahan
% n % n %

Pengetahuan

Baik 124 4 96 3 72
Cukup 6 143 13 309 7 16,6
Kurang 35 833 25595 10 238
Jumlah 42 100 42 100

Uji statistik t-test antara pengetahuan sebelum
dan sesudah penyuluhan menunjukkan nilai
signifikan pada taraf kepercayaan 95%
dimana p=0.004 lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menunjukkan adanya perbedaan yang
sangat bermakna antara pengetahuan sebelum
dan sesudah penyuluhan. Jadi penyuluhan
adalah efektif dalam meningkatan

pengetahuan.

Kelompok Leaflet

Sebelum penyuluhan pada kelompok leaflet
ditemukan nilai rata-rata adalah 9,6818, nilai
tertinggi adalah 15,0 dan nilai terendah adalah
5,0. Distribusi pengetahuan gizi sampel adalah
tidak ada berpengetahuan baik, sebanyak 12
orang (27,3%) berpengetahuan cukup dan
32 orang (72,7%) berpengetahuan kurang.
Setelah penyuluhan diketahui nilai rata-rata
12,3636, nilai tertinggi 17,0 dan nilai terendah
7,00. Distribusi pengetahuan gizi adalah
sebanyak 4 orang (9,1%) berpengetahuan
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baik, sebanyak 19 orang (43,2%) berpenge-
tahuan cukup dan 21 orang (47,7%)
berpengetahuan kurang. Selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2

Sebaran pengetahuan sebelum dan setelah
penyuluhan pada kelompok leaflet

Sebelum  Setelah  Perubahan
% n % n %

Pengetahuan

Baik 0 0 4 91 4 91
Cukup 12 27,3 19 432 7 159
Kurang 32 727 21 417 1125
Jumlah 44 100 44 100

Ujistatistik t-test menunjukkan nilai signifikan
pada taraf kepercayaan 95%, nilai p=0,000
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan yang sangat bermakna
antara pengetahuan sebelum dan sesudah
penyuluhan dengan media leaflet. Jadi
penyuluhan dengan menggunakan media
leaflet efektif dalam meningkatkan

pengetahuan anak sekolah dasar.

Kelompok Booklet

Sebelum penyuluhan pada kelompok booklet
ditemukan nilai rata-rata adalah 8,9423, nilai
tertinggi adalah 17 dan nilai terendah adalah
4,0. Distribusi pengetahuan gizi sampel
adalah sebanyak 1 orang (1,8%) berpenge-
tahuan baik, sebanyak 5 orang (9,1%)
berpengetahuan cukup dan 49 orang (89,1%)
berpengetahuan kurang. Setelah penyuluhan
diketahui nilai rata-rata 12,75, nilai tertinggi
18 dan nilai terendah 4. Distribusi
pengetahuan gizi adalah sebanyak 6 orang
(10,9%) berpengetahuan baik, sebanyak 23
orang (41,8%) berpengetahuan cukup dan 26
orang (47,3%) berpengetahuan kurang.
Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3
Sebaran pengetahuan sebelum dan setelah
penyuluhan pada kelompok booklet

Sebelum  Setelah  Perubahan
% n % n %

Pengetahuan

Baik 118 6109 5 91
Cukup 5 91 23 418 18 327
Kurang 49 891 26 473 -23 418
Jumlah 55 100 55 100

Pada kelompok Booklet (dilakukan
penyuluhan dengan menggunakan media
booklet), uji statistik t-test menunjukkan nilai
signifikan pada tingkat kepercayaan 95%
dimana nilai p=0,000, lebih kecil dari 0,05.
Hal ini menunjukkan ada perbedaan yang
sangat bermakna antara pengetahuan sebelum
dan sesudah penyuluhan dengan media
booklet. Jadi penyuluhan dengan mengguna-
kan media booklet efektif dalam meningkat-
kan pengetahuan anak sekolah dasar.
Perbedaan efektivitas media
penyuluhan terhadap peningkatan

pengetahuan pada kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan

Uji ANOVA (Oneway) antara ketiga
kelompok menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan bermakna antara ketiga nila
pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan
dengan nilai p=0,510 (lebih besar dari 0,05).
Demikian juga setelah penyuluhan uji
ANOVA (oneway) menunjukkan nilai
pengetahuan setelah penyuluhan tidak
berbeda dengan nilai p=0,09 (lebih besar dari
0,05). Tetapi selisih nilai pengetahuan
sebelum dan setelah penyuluhan
menunjukkan ada perbedaan yang bermakna
antara  nilai pengetahuan pada ketiga
kelompok dengan nilai p=0,029 (lebih kecil

dari 0,05).
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Selanjutnya dilakukan uji ANOVA (Multiple
Comparisons) untuk mengetahui kelompok
yang paling berbeda diantara ketiga
perlakuan. Hasilnya sebagai berikut :

Nilai pengetahuan sebelum penyuluhan

Uji ANOVA Multiple Comparisons
menunjukkan tidak ada perbedaan yang
bermakna antara ketiga kelompok sebelum
diberikan penyuluhan. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikan antara ketiga kelompok
lebih besar dari 0,05, seperti pada tabel 4.

Tabel 4

Nilai p dari hasil uji ANOVA antara selisih nilai sebelum
dan sesudah penyuluhan

Kelompok  Kelompok (Nilai _P)
Perlakuan  Pembanding Sebelum Setelah Selisih
Kontrol Leaflet 0,580 0,118 0,272
Booklet 0,570 0,033 0.009
Leaflet Kontrol 0,580 0,118 0,272
Booklet 0,247 0,600 0,126
Booklet Kontrol 0,570 0,033 0,009
Leaflet 0,247 0.600 0,126

Nilai Pengetahuan Setelah Penyuluhan
Uji ANOVA Multiple Comparisons

menunjukkan tidak ada perbedaan nilai
pengetahuan antara kelompok kontrol dengan
kelompok /eaflet dan antara kelompok
leaflet dengan kelompok booklet dimana
nilai p lebih besar dari 0,05. Namun uji
menunjukkan ada perbedaan bermakna
antara kelompok Kontrol dan kelompok
booklet dengan nilai p=0,033 (lebih besar
dari 0,05).

Selisih Nilai Pengetahuan Sebelum dan
Setelah Penyuluhan

Uji ANOVA Multiple Comparisons antara
selisih nilai pengetahuan sebelum dan setelah
penyuluhan menunjukkan tidak ada perbeda-

an bermakna antara kelompok kontrol dan
kelompok /leaflet dengan nilai p=0,272,
antara kelompok /eaflet dengan kelompok
booklet dengan nilai p=0,126. Tetapi ada
perbedaan bermakna selisih nilai sebelum
dan setelah penyuluhan, antara kelompok
kontrol dengan kelompok booklet dengan
nilai p=0,009

Pengetahuan sebelum penyuluhan pada
ketiga kelompok tidak berbeda. Pada
kelompok kontrol sebanyak 1 orang (2,4%)
berpengetahuan baik, 6 orang (14,3%)
berpengetahuan cukup, 35 orang (83,3%)
berpengetahuan kurang. Pada kelompok
leaflet tidak ada berpengetahuan baik,
sebanyak 12 orang (27,3%) berpengetahuan
cukup dan 32 orang (72,7%) berpengeta-
huan kurang. Pada kelompok booklet
sebanyak 1 orang (1,8%) berpengetahuan
baik, sebanyak 5 orang (9,1%) berpenge-
tahuan cukup dan 49 orang (89,1%)
berpengetahuan kurang. Hal ini didukung oleh
nilai p=0,510 (lebih besar dari 0,05).
Setelah penyuluhan pada kelompok kontrol
terdapat sebanyak 4 orang (9,6%)
berpengetahuan baik, 13 orang (30,9%)
berpengetahuan cukup, 25 orang (59,5%)
berpengetahuan kurang. Pada kelompok
leaflet terdapat sebanyak 4 orang (9,1%)
berpengetahuan baik, sebanyak 19 orang
(43,2%) berpengetahuan cukup dan 21 orang
(47,7%) berpengetahuan kurang. Pada
kelompok booklet terdapat sebanyak 6
orang (10,9%) berpengetahuan baik,
sebanyak 23 orang (41,8%) berpengetahuan
dan 26 orang (47,3%)
berpengetahuan kurang.

cukup
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Tidak ada perbedaan bermakna nilai
pengetahuan setelah penyuluhan dimana nilai
p=0.09 (p>0,05). Hal ini disebabkan ketiga
kelompok yaitu kelompok kontrol, /eaflet
maupun booklet sama-sama mendapatkan
penyuluhan dengan materi yang sama.
Analisis statistik menunjukkan perbedaan
bermakna antara pengetahuan sebelum dan
setelah penyuluhan pada kelompok kontrol,
leaflet dan booklet. Hal ini membuktikan
bahwa pada ketiga kelompok terjadi
perubahan nilai pengetahuan. Jadi penyuluhan
tanpa media, dengan media /eaflet ataupun
dengan booklet efektif meningkatkan penge-
tahuan anak SD tentang makanan siap saji.
Disamping itu jika dilihat dari persentase
pengetahuan gizi sebelum dan setelah
penyuluhan maka terjadi peningkatan
pengetahuan baik sebanyak 9,1% pada
kelompok booklet, 9,1% pada kelompok
leaflet dan hanya 7,2% pada kelompok
kontrol. Terjadi peningkatan persentase
pengetahuan cukup sebanyak 32,7% pada
kelompok booklet, sebanyak 15,9% pada
kelompok /eaflet dan hanya 16,6% pada
kelompok kontrol. Sedangkan penurunan
persentase pengetahuan kurang terjadi
sebanyak 41,8 % pada kelompok booklet,
sebanyak 25,0 % pada kelompok leaflet
dan hanya 23,8% pada kelompok kontrol.
Menurut R.M. Thomas (1980) dalam
Hamalik (1989), mengemukakan bahwa ada
tiga tingkatan pengalaman belajar, yaitu:
Pertama pengalaman melalui benda
sebenarnya. Pengalaman diperoleh dengan
jalan mengalami secara langsung dalam

kondisi yang sesungguhnya.
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Kedua pengalaman melalui benda-benda
pengganti. Pengalaman diperoleh dengan jalan
mengamati benda-benda pengganti, dalam hal
ini alat peraga. Ketiga pengalaman melalui
bahasa. Pengalaman diperoleh memalui
membaca bahan-bahan cetakan seperti,
majalah, buku, surat kabar. Dalam hal tersebut
diatas, terjadi dimana peningkatan persentase
pengetahuan lebih banyak pada kelompok
leaflet dan booklet. Hal ini disebabkan pada
kelompok /eaflet dan booklet ada
pengalaman membaca bahan-bahan cetakan
yaitu leaflet dan booklet.

Selanjutnya dilakukan Uji Anova untuk
menentukan adanya perbedaan pengetahuan
diantara ketiga kelompok. Hasil Uji
menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna
antara ketiga kelompok sebelum dan setelah
penyuluhan, tetapi ada perbedaan bermakna
pada ketiga kelompok terhadap selisih
pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan.
Hal ini menunjukkan bahwa ada satu atau
dua di antara ketiga kelompok yang paling
berbeda atau paling efektif terdadap
peningkatan pengetahuan

Untuk mengetahui kelompok yang paling
efektif terhadap peningkatan pengetahuan
dilakukan uji Anova Multiple Comparisons.
Dari hasil analisis diketahui tidak ada
perbedaan bermakna antara pengetahuan
setelah penyuluhan pada kelompok kontrol
dengan kelompok leaflet dan antara
kelompok /eaflet dan booklet, namun ada
perbedaan yang bermakna antara nilai
pengetahuan setelah penyuluhan pada
kelompok kontrol dan kelompok booklet.
Lebih lanjut uji juga menunjukkan tidak ada



Sukraniti, Ambartana, Lilik Arwati (Efektifitas penyuluhan dengan media...)

perbedaan bermakna selisih nilai sebelum dan
setelah penyuluhan antara kelompok kontrol
dengan kelompok /eaflet dan antara
kelompok leaflet dengan booklet. Namun
ada perbedaan bermakna selisihnilai sebelum
dan setelah penyuluhan antara kelompok
kontrol dengan kelompok booklet. Hal ini
menunjukkan bahwa ada perbedaan pada
peningkatan pengetahuan yang terjadi pada
kelompok booklet dengan kelompok
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penyuluhan dengan media booklet paling
efektif terhadap peningkatan pengetahuan
diantara dua kelompok lain.

Hal ini juga didukung data dimana
peningkatan persentase pengetahuan baik
pada kelompok booklet yaitu sebanyak
9,1%, peningkatan persentase pengetahuan
cukup sebanyak 32,7% sedangkan hanya
15,9% pada kelompok /leaflet dan hanya
16,6% pada kelompok kontrol. Sedangkan
penurunan persentase pengetahuan kurang
terjadi sebanyak 41,8% pada kelompok
booklet, sebanyak 25,0% pada kelompok
leaflet dan hanya 23,8% pada kelompok
kontrol. Jadi peningkatan pengetahuan baik
dan cukup paling banyak pada kelompok
booklet. Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa penyuluhan dengan menggunakan
media booklet paling efektif terhadap
peningkatan pengetahuan pada anak SD.
Menurut Departemen Kesehatan RI (1982)
bahwa booklet mempunyai beberapa
kelebihan dibandingkan /eaflet antara lain
dapat digunakan semua orang, mudah dibawa
kemana-mana, dapat digunakan setiap saat,

tidak mudah rusak.

Dibandingkan dengan leaflet, booklet mudah
dibawa kemana-mana, bisa disimpan disaku,
sehingga lebih sering dibaca oleh anak SD.
Disamping itu booklet memuat gambar-
gambar, lebih membuat sasaran tertarik untuk
membuka booklet.

Secara keseluruhan penyuluhan tanpa media,
penyuluhan dengan media /leaflet dan
penyuluhan dengan media booklet efektif
terhadap peningkatan pengetahuan pada anak
SD. Namun yang paling efektif diantara ketiga
kelompok tersebut adalah penyuluhan dengan
media bhooklet. Hal ini jika dilihat dari segi
fisik booklet lebih mudah dan nyaman dibawa
dalam saku dan dibaca, tetapi /eaflet
kemungkinan lebih cepat rusak, sehingga
tidak menarik untuk dibaca oleh anak sekolah
atau mudah hilang bila sering dibawa.
Sedangkan booklet mudah dibawa di saku
kemungkinan hilang lebih kecil dan lebih
menarik untuk dibaca. Sehingga penggunaan
media booklet lebih efektif dibandingkan

media leaflet.

Kesimpulan dan Saran

Penyuluhan tanpa media maupun dengan
media (booklet dan leaflef) efektif terhadap
peningkatan pengetahuan tentang fast food
pada anak SD. Penyuluhan dengan
menggunakan media booklet lebih efektif dari
pada menggunakan /eaflet atau tanpa media
terhadap peningkatan pengetahuan tentang
fast food pada anak SD. Agar dilakukan
penyuluhan secara terprogram dan berkala
disekolah-sekolah supaya murid mempunyai
pengetahuan yang baik tentang makanan dan

gizi anak sekolah.
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Agar penyuluhan efektif disarankan
menggunakan media. Media penyuluhan yang
paling efektif adalah booklet, karena mudah
dibawa di saku sehingga sangat memung-

kinkan untuk dibaca setiap saat.

Daftar Pustaka

Baliwati, Yayuk Farida 2004. Pengantar
Pangan dan Gizi. Penebar Swadaya,
Jakarta.

Departemen Kesehatan RI. 1982. Pembuatan
dan Penggunaan Alat Peraga
Sederhana. Departemen Kesehatan
RI. Jakarta.

Hamalik, Oemar. 1989. Media Pendidikan.
Bandung: PT Citra Aditya Bakti
Khomsan Ali, 2004. Pangan dan Gizi Untuk
Kesehatan. PT. Raja Grafindo

Persada, Jakarta.

52

Mantra, I. B. 1984. Buku Pedoman
Penyuluhan Kesehatan Masyarakat
bagi petugas Puskesmas. Jakarta : Sub
Dinas Penyuluhan Kesehatan.

Windayani. 2008. Pengetahuan tentang
Jajanan Anak SD sebelum dan sesudah
Penyuluhan di SD No 4 Keramas
Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten
Gianyar, Propinsi Bali. Denpasar:
Poltekkes Denpasar

Notoatmodjo, Soekidjo.2003.1lmu
Kesehatan Masyarakat.Jakarta: PT.
Asdi Mahastya.

Padmiari, Ida Ayu Eka, 2002. Prevalensi
Obesitas dan Konsumsi Fast Food
sebagai Faktor Resiko Terjadinya
Obesitas Pada Anak SD di Kota
Denpasar, Prov. Bali. Prog Pasca
Sarjana Univ. Gadjah Mada,
Yogyakarta.



